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ABSTRAK 

 

Salah satu tolak ukur dalam menentukan keberhasilan 

pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi yang 

menggambarkan dampak nyata dari kebijakan pembangunan yang 

dilaksanakan. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu faktor 

penentu tingkat kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi mendorong pemerintah daerah untuk melakukan pembangunan 

daerah yang direalisasikan dalam bentuk pengadaan fasilitas, 

infrastruktur, dan sarana prasarana yang ditujukan untuk kepentingan 

publik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah investasi, 

pendapatan asli daerah dan pengeluaran pemerintah secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Lampung, apakah investasi, pendapatan asli daerah dan 

pengeluaran pemerintah secara stimultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung dan 

bagaimana pertumbuhan ekonomi dalam perspektif ekonomi islam. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dalam periode 

pengamatan 2011-2020, data yang terkumpul dianalisis menggunakan 

analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian dalam penelitian ini secara parsial 

menunjukkan bahwa variabel investasi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan, pendapatan asli daerah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, pengeluaran 

pemerintah berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung. Hasil penelitian dalam 

penelitian ini secara simultan menunjukkan bahwa variabel investasi, 

pendapatan asli daerah dan pengeluaran pemerintah secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Lampung. Hasil analisis uji koefisien determinasi R-

squared sebesar 0.952, hal ini berarti bahwa varians dari investasi, 

pendapatan asli daerah dan pengeluaran pemerintah ini mampu 

menjelaskan varians dari pertumbuhan ekonomi sebesar 95,2 %, 

sedangkan 4,8 % sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. 

 

Kata kunci: investasi, pendapatan asli daerah, pengeluaran pemerintah, 

pertumbuhan ekonomi.  
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ABSTRACT 

 

One of the benchmarks in determining the success of economic 

development is economic growth which describes the real impact of the 

development policies implemented. Economic growth is one of the 

determinants of the level of community welfare. High economic growth 

encourages local governments to carry out regional development which 

is realized in the form of procurement of facilities, infrastructure, and 

infrastructure aimed at the public interest. 

The formulation of the problem in this study is that investment, 

local revenue, and government expenditure partially have a positive 

and significant effect on economic growth in Lampung Province, 

whether an investment, regional original income, and government 

expenditure simultaneously have a positive and significant impact on 

economic growth in Lampung Province and how economic growth in 

the perspective of Islamic economics. The research method used is a 

quantitative approach using secondary data in the 2011-2020 

observation period, the data collected is analyzed using multiple linear 

regression analysis. 

The results of this study partially show that the investment 

variable has a negative and insignificant effect on growth, local 

revenue has a positive and significant effect on economic growth, and 

government spending has a positive and insignificant effect on 

economic growth in Lampung Province. The results of this study 

simultaneously show that the investment variables, local revenue, and 

government expenditures together have a positive and significant effect 

on economic growth in Lampung Province. The results of the analysis 

of the coefficient of determination R-squared of 0.952, means that the 

variance of investment, local revenue, and government spending can 

explain the variance of economic growth of 95.2%, while the remaining 

4.8% is explained by other variables outside study. 

 

 

Keywords: investment, local revenue, government spending, economic 

growth. 
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MOTTO 

 

هْلِ 
َ
ى رَسُوْلِهٖ مِنْ ا

ٰ
ُ عَل فَاۤءَ اللّٰه

َ
يَتٰمٰى  مَآ ا

ْ
قُرْبىٰ وَال

ْ
سُوْلِ وَلذِِى ال ِ وَلِلرَّ ه قُرٰى فََلِلِ

ْ
ال

مُ 
ُ
تٰىك

ٰ
مْْۗ وَمَآ ا

ُ
غْنِيَاۤءِ مِنْك

َ
ا
ْ
ةً ۢ بَيْنَ ال

َ
وْنَ دُوْل

ُ
ا يَك

َ
يْ ل

َ
بِيْلِِۙ ك مَسٰكِيْنِ وَابْنِ السَّ

ْ
وَال

 َ مْ عَنْهُ فَانْتَهُوْاۚ وَاتَّقُوا اللّٰه
ُ
 فَخُذُوْهُ وَمَا نَهٰىك

ُ
سُوْل   ْۗ الرَّ

عِقَابِِۘ  
ْ
َ شَدِيْدُ ال  ٧اِنَّ اللّٰه

“Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang 

dianugerahkan Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa 

negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, orang 

miskin, dan orang yang dalam perjalanan. (Demikian) agar harta itu 

tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. 

Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya 

bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

sangat keras hukuman-Nya.” (QS. Al-Hasyr: 7). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas 

dan memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya 

uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah 

yang terkait dengan judul skripsi ini. Dengan adanya uraian dan 

penegasan tersebut, diharapkan tidak akan terjadi kesalahpahaman 

terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan. 

Adapun skripsi ini berjudul “Pengaruh Investasi (Total 

PMDN dan PMA), Pendapatan Asli Daerah dan Pengeluaran 

Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi 

Lampung tahun 2011-2020 Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. 

Untuk itu perlu diuraikan pengertian dan istilah-istilah judul 

tersebut sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah akibat asosiatif yang mencari pertautan 

nilai antara satu variabel dengan variable lain.1 

2. Investasi 

Investasi adalah suatu kegiatan penempatan dana pada satu 

atau lebih dari suatu aset selama periode tahun tertentu dengan 

harapan memperoleh penghasilan dan atau peningkatan nilai 

investasi.2 

3. Pendapatan Asli Daerah 

Pendapatan Asli Daerah merupakan pendapatan yang 

diperoleh pemerintah daerah atas pelaksanaan kegiatan 

 
1 Sugiyono, Penelitian Administratif (Bandung: Alfabeta, 2001). 7. 
2 Musdalifah Azis, Sri Mintarti, and Maryam Nadir, Manajemen Investasi 

Fundamnetal, Teknikal, Perilaku Investor Dan Return Saham (Yogyakarta: 

Deepublish, 2015). 229. 
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pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat, serta 

pemanfaatan sumber daya yang dimiliki pemerintah daerah.3 

4. Pengeluaran Pemerintah 

Pengeluaran pemerintah adalah konsumsi barang dan jasa 

yang dilakukan pemerintah serta pembiayaan yang dilakukan 

pemerintah untuk keperluan administrasi pemerintahan dan 

kegiatan-kegiatan pembangunan.4 

5. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan jangka panjang 

dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin 

banyak jenis barang-barang ekonomi kepada penduduknya.5 

6. Ekonomi Islam 

Ilmu ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang 

diilhami oleh nilai-nilai Islam.6 

Berdasarkan penjelasan istilah-istilah di atas, maka dapat 

ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh investasi, pendapatan asli daerah dan 

pengeluran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi 

Lampung dalam perspektif ekonomi Islam. 

 

 
3 Damas Dwi Anggoro, Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah (Malang: UB 

Press, 2017). 
4 I Gusti Ayu Putri Wahyuni, Made Sukarsa, and Nyoman Yuliarmi, “Pengaruh 

Pengeluaran Pemerintah Dan Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan 

Kesenjangan Pendapatan Kabupaten/Kota Di Provinsi Bali,” E-Jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Udayana 3, no. 8 (2014): 458–77. 
5 Patta Rapanna and Zulfikry Sukarno, Ekonomi Pembangunan (Makassar: CV 

Sah Media, 2017). 
6 Ika Yunia Fauzia and Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

Perspektif Maqashid Al-Syariah (Jakarta: Kencana, 2014). 
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B. Latar Belakang 

Indonesia sebagai suatu negara yang sedang berkembang 

sedang giat melaksanakan pembangunan secara berencana dan 

bertahap, tanpa mengabaikan usaha pemerataan dan kesetabilan. 

Pembangunan nasional mengusahakan tercapainya pertumbuhan 

ekonomi yang cukup tinggi, yang pada akhirnya memungkinkan 

terwujudnya peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan seluruh 

rakyat.7 

Pembangunan adalah merupakan sebuah proses perbaikan yang 

dilakukan secara terus menerus pada suatu masyarakat atau suatu 

sistem sosial secara keseluruhan untuk mencapai sebuah kehidupan 

yang lebih baik. Pembangunan ekonomi pada dasarnya merupakan 

rujukan bagi pembangunan daerah atau dapat dikatakan dalam 

perencanaan pembangunan daerah, yaitu konsep pembangunan 

ekonomi yang disusun atau direncanakan oleh pemerintah pusat 

dijabarkan dalam rencana pembangunan daerah.8 Pembangunan 

daerah sebagai bagian dari pembangunan nasional melalui otonomi 

daerah dan pengelolaan sumber daya akan memberikan peluang 

untuk meningkatkan kinerja daerah secara efektif. Karena salah 

satu tujuan pembangunan daerah adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat maka perlu melibatkan masyarakat 

dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian 

jangka panjang, dan pertumbuhan ekonomi merupakan fenomena 

penting yang dialami dunia belakangan ini. Proses pertumbuhan 

ekonomi tersebut dinamakan sebagai Modern Economic Growth. 

Pada dasarnya, pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai suatu 

proses pertumbuhan output perkapita dalam jangka panjang. Hal ini 

 
7 Rinaldi Syahputra, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia,” Jurnal Samudra Ekonomika 1, no. 2 (2017): 

183–91. 
8 Putu Eka Suwandika and I Nyoman Mahendra Yasa, “Pengaruh Pendapatan 

Asli Daerah Dan Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan Tingkat 

Pengangguran Di Provinsi Bali,” E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas 

Udayana 4, no. 7 (2015): 794–810. 
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berarti dalam jangka panjang, kesejahteraan tercermin pada 

peningkatan output perkapita yang sekaligus memberikan banyak 

alternatif dalam mengkonsumsi barang dan jasa, serta diikuti oleh 

daya beli masyarakat yang semakin meningkat.9  

Pertumbuhan ekonomi merupakan kunci dari tujuan ekonomi 

makro. Hal ini didasari oleh tiga alasan. Pertama, penduduk selalu 

bertambah. Kedua, selama keinginan dan kebutuhan selalu tidak 

terbatas, perekonomian harus selalu mampu memproduksi lebih 

banyak barang dan jasa untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan 

tersebut. Ketiga, usaha menciptakan kemerataan ekonomi 

(economic stability) melalui retribusi pendapatan (income 

redistribution) akan lebih mudah dicapai dalam periode 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi.10 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu faktor penentu 

tingkat kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi mendorong pemerintah daerah untuk melakukan 

pembangunan daerah yang direalisasikan dalam bentuk pengadaan 

fasilitas, infrastruktur, dan sarana prasarana yang ditujukan untuk 

kepentingan publik.11 Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat melalui 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam suatu daerah.12 

Perubahan PDB/PDRB dari tahun ke tahun tidak hanya 

disebabkan oleh perubahan tingkat kegiatan ekonomi tetapi juga 

oleh adanya kenaikan hargaharga. Oleh karena itu perlu ditentukan 

perubahan yang sebenarnya terjadi dalam kegiatan ekonomi dari 

tahun ke tahun dengan cara menghilangkan pengaruh perubahan 

 
9 Syahputra, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia.” 
10 Muhammad Hidayat, Lapeti Sari, and Nobel Aqualdo, “Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Kota Pekanbaru,” Jurnal Sosial 

Ekonomi Pembangunan 2, no. 4 (2011): 48–63. 
11 BPS Provinsi Lampung Tahun 2019 
12 Putri Romadhoni, Dita Zamrotul Faizah, and Nada Afifah, “Pengaruh Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan 

Tingkat Pengangguran Terbuka Di Provinsi DKI Jakarta,” Jurnal Matematika 

Integratif 14, no. 2 (2018): 115–21. 
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harga-harga terhadap nilai PDB/PDRB, sehingga yang digunakan 

dalam menghitung pertumbuhan ekonomi adalah PDB/PDRB 

menurut Harga Konstan. Dengan demikian, perhitungan 

berdasarkan harga konstan perkembangan rill dari kuantum 

produksi sudah tidak mengandung fluktuasi harga (inflasi/deflasi). 

Dengan Penyajian ADHK ini pertumbuhan ekonomi rill dapat 

dihitung.13 

Peranan terbesar dalam pembentukan PDRB provinsi Lampung 

dihasilkan oleh lapangan usaha Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan. Angka ini terus mengalami pertumbuhan yang positif 

setiap tahunnya. Lapangan usaha pemberi share terbesar kedua 

adalah Industri Pengolahan. Kategori Industri Pengolahan meliputi 

16 Industri, yaitu; Industri batubara, Industri makan dan minum, 

Industri pengolahan tembakau, Industri tekstil, Industri logam, Dll. 

Lapangan usaha Perdagangan besar dan eceran; Reparasi mobil dan 

sepeda memberikan kontribusi terbesar ketiga dalam pembentukan 

PDRB Provinsi Lampung tahun 2020. Sementara peranan lapangan 

usaha lainnya mengalami pertumbuhan lebih lambat dibandingkan 

dengan sektor-sektor maupun dengan tahun sebelumnya. Dapat 

dilihat tabel pada lampiran 23. 

Keberhasilan suatu daerah dalam meningkatkan kesejahteraan 

warganya diukur melalui tingkat pertumbuhan ekonomi yang 

berhasil dicapai. Tinggi rendah laju pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah menunjukkan tingkat perubahan kesejahteraan ekonomi 

masyarakatnya. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan stabil dari 

tahun ke tahun berarti kesejahteraan ekonomi meningkat, 

sementara perekonomian yang menurun atau pertumbuhan 

ekonomi dengan nilai negatif berarti turunnya kesejahteraan 

ekonomi.  

Disisi lain tingkat pertumbuhan ekonomi juga digunakan untuk 

mengevaluasi tepat atau tidaknya kebijakan yang telah diambil 

 
13 Heni Noviarita, Muhammad Kurniawan, and Gustika Nurmalia, “Analisis 

Halal Tourism Dalam Meningkatkan Laju Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi 

Lampung,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 7, no. 1 (2021): 302. 
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sehubungan dengan peran pemerintah dalam perekonomian.14 

Berikut disajikan Gambar mengenai Pertumbuhan Ekonomi Se-

Sumatera pada tahun 2020 dapat dilihat pada Gambar di bawah ini. 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah) 

Gambar 1.1 

Produk Domestik Regional Bruto 

Menurut Provinsi Pulau Sumatera Tahun 2020 (milyar rupiah) 

Berdasarkan Gambar 1.1 di atas maka dapat dilihat bahwa Laju 

Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi 

Lampung pada tahun 2020 sebesar 240.293,59 milyar menempati 

urutan ke empat yang merupakan provinsi dengan PDRB yang 

tinggi berdasarkan dari seluruh provinsi yang ada di Pulau 

Sumatera setelah Provinsi Riau, Sumatera Utara dan Sumatera 

Selatan.  

Investasi adalah langkah awal kegiatan produksi dan menjadi 

faktor untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dengan 

demikian, investasi pada hakekatnya juga merupakan langkah awal 

kegiatan pembangunan ekonomi. Dinamika penanaman modal 

mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan ekonomi, 

mencerminkan tinggi dan lesunya pembangunan.15 

 
14 M Zahari MS, “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Provinsi Jambi,” Ekonomis : Journal of Economics and Business 1, no. 1 

(2017): 180–96. 
15 Mutia Sari, Mohd. Nur Syechalad, and Sabri Abd. Majid, “Pengaruh 

Investasi, Tenaga Kerja Dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Dan Kebijakan Publik Indonesia 3, no. 2 (2016): 109–

15. 
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Investasi, utamanya berasal dari dua sumber yakni penanaman 

modal dalam negeri (PMDN) maupun penanaman modal asing 

(PMA). Baik PMA maupun PMDN Keduanya sama penting dan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Tidak 

hanya pihak swasta yang berupaya dalam melakukan penanaman 

modal tetapi pemerintah juga ikut berperan. Misalnya saja 

pemerintah melakukan perbaikan infrastruktur dan melakukan 

penambahan aset. Pembiayaan pembangunan daerah untuk 

infrastruktur ini biasanya disebut dengan belanja modal. Belanja 

modal merupakan pengeluaran yang berkaitan dengan 

kegiataninvestasi yang dilaksanakan oleh pemerintah untuk 

mencapai sasaran pembangunan. Belanja modal akan 

menghasilkan penyediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.16 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (data diolah) 

Gambar 1.2 

Realisasi Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri 

Menurut Provinsi Pulau Sumatera Tahun 2020 (milyar rupiah) 

Dari Gambar 1.2 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan 

realisasi investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) di 

Lampung pada tahun 2020 yaitu sebesar Rp7 120.5 Milyar. 

Investasi PMDN yang ada di Lampung masih sangat rendah 

 
16 Reza Lainatul Rizky, Grisvia Agustin, and Imam Mukhlis, “Pengaruh 

Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri Dan Belanja Modal 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Dan 

Ekonomi Studi Pembangunan 8, no. 1 (2016): 9–16. 
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apabila dibandingkan dengan provinsi lain yang ada di pulau 

Sumatera.  

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (data diolah) 

Gambar 1.3 

Realisasi Investasi Penanaman Modal Luar Negeri 

Menurut Provinsi Pulau Sumatera Tahun 2020 (Juta US$) 

Dari Gambar 1.3 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan 

realisasi investasi Penanaman Modal Luar Negeri/PMA di 

Lampung pada tahun 2020 yaitu sebesar 498.4 juta US$. Investasi 

PMA yang ada di Lampung masih sangat rendah sama seperti 

PMDN apabila dibandingkan dengan provinsi lain yang ada di 

pulau Sumatera. 

Selain investasi faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Lampung adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah Pendapatan yang diperoleh 

daerah berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan untuk mengumpulkan dana guna keperluan 

daerah yang bersangkutan dalam membiayai kegiatannya. PAD 

terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil perusahaan milik 

daerah dan pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-

lain pendapatan asli daerah yang sah.17 

 
17 BPS Provinsi Lampung Tahun 2019 
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Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah) 

Gambar 1.4 

Realisasi Pendapatan Asli Daerah 

Menurut Provinsi Pulau Sumatera Tahun 2020 (ribu rupiah) 

Berdasarkan Gambar 1.4 di atas maka dapat dilihat Pendapatan 

Asli Daerah Provinsi Lampung untuk area Sumatera pada tahun 

2020 sebesar Rp 2 841 758 689 (ribu rupiah) menempati urutan ke-

4 dari 10 provinsi lainnya di bawah Sumatera Utara, Sumatera 

Selatan dan Riau. Hal ini menunjukkan bahwa Pendapatan Asli 

Daerah Provinsi Lampung termasuk baik. 

Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Lampung adalah Pengeluaran Pemerintah (Government 

Expenditure). Pemerintah wajib ikut campur tangan dalam 

meningkatkan perekonomian secara umum. Harus ada satu otoritas 

yang mengendalikan dan mengatur perekonomian yaitu 

pemerintah. Teori Keynes mengecam kebijakan pemerintah yang 

terlalu mendorong tabungan dan tidak mendorong konsumsi. 

Pemerintah juga harus mendorong konsumsi lewat instrument 

pengeluaran pemerintah untuk menggerakkan pertumbuhan 

ekonomi.18 

 
18 Aria Langlang Buana, Herlina Juni Risma Saragih, and Sovian Aritonang, 

“Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Investasi Pemerintah,Investasi Swasta Dan Tenaga 

Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Pulau Jawa Tahun 2011-2015,” Jurnal 

Ekonomi Pertahanan 4, no. 2 (2018): 1–20. 
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Pengeluaran Pemerintah merupakan bagian dari kebijakan 

fiskal yaitu suatu tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya 

perekonomian dengan cara menentukan besarnya penerimaan dan 

pengeluaran pemerintah setiap tahunnya, yang tercermin dalam 

dokumen Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) untuk 

nasional dan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) untuk 

daerah atau regional. Tujuan dari kebijakan fiskal ini adalah dalam 

rangka menstabilkan harga, tingkat output, maupun kesempatan 

kerja dan memacu atau mendorong pertumbuhan ekonomi.19 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah) 

Gambar 1.5 

Realisasi Pengeluaran Pemerintah 

Menurut Provinsi Pulau Sumatera Tahun 2020 (ribu rupiah) 

Berdasarkan Gambar 1.5 di atas maka dapat dilihat pengeluaran 

pemerintah Provinsi Lampung untuk area Sumatera pada tahun 

2020 sebesar Rp 6 967 455 348 (ribu rupiah) menempati urutan ke-

6 dari 10 provinsi lainnya di bawah Provinsi Aceh, Sumatera Utara, 

Sumatera Selatan dan Riau. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengeluaran pemerintah Provinsi Lampung termasuk tinggi. 

Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang berdasarkan 

 
19 Merri Anitasari and Ahmad Soleh, “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Bengkulu,” EKOMBIS REVIEW: Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Dan Bisnis 3, no. 2 (2015): 117–27. 
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pada prinsip dan nilai-nilai Islam.20 Ekonomi Islam yang tengah 

berkembang saat ini baik tataran teori maupun praktik merupakan 

wujud nyata dari upaya operasionalisasi Islam sebagai rahmatan lil 

‘alamin, melalui proses panjang dan akan terus berkembang sesuai 

dengan perkembangan zaman. Perkembangan teori ekonomi Islam 

telah dimulai pada masa Rasulullah dengan turunnya ayat-ayat al-

Qur’an yang berekenaan dengan ekonomi seperti surah al-Baqarah 

ayat 275 tentang jual beli dan riba sebagai berikut: 

ذِينَْ  
َّ
ل
َ
يْطٰنُ مِنَ  ا طُهُ الشَّ ذِيْ يَتَخَبَّ

َّ
مَا يَقُوْمُ ال

َ
ا ك

َّ
ا يَقُوْمُوْنَ اِل

َ
بٰوا ل وْنَ الر ِ

ُ
ل
ُ
ك
ْ
يَأ

بٰواْۗ   مَ الر ِ بَيْعَ وَحَرَّ
ْ
ُ ال  اللّٰه

َّ
حَل

َ
بٰواِۘ وَا  الر ِ

ُ
بَيْعُ مِثْل

ْ
وْٓا اِنَّمَا ال

ُ
نَّهُمْ قَال

َ
ْۗ ذٰلِكَ بِا مَس ِ

ْ
ال

وَمَنْ عَادَ  فَمَنْ جَاۤءَهٗ مَوْعِظَةٌ م ِ   ْۗ ِ ى اللّٰه
َ
اِل مْرُهٗٓ 

َ
وَا فَْۗ 

َ
هٗ مَا سَل

َ
فَل فَانْتَهٰى  هٖ  ِ

ب  نْ رَّ

صْحٰبُ النَّارِۚ  هُمْ فِيْهَا خٰلِدُوْنَ 
َ
ٰۤىِٕكَ ا ول

ُ
 ٢٧٥فَا

Artinya: 

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya”. (QS. Al-Baqarah: 275). 

 

 
20 Mustafa Edwin Nasution et al., Pengenalan Eksklusif: Ekonomi Islam 

(Depok: Kencana, 2017). 15. 
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275.  Orang-orang yang memakan riba yakni melakukan 

transaksi riba dengan mengambil atau menerima kelebihan di atas 

modal dari orang yang butuh dengan mengeksploitasi atau 

memanfaatkan kebutuhannya, tidak dapat berdiri, yakni melakukan 

aktivitas, melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 

karena gila. Mereka hidup dalam kegelisahan; tidak tenteram 

jiwanya, selalu bingung, dan berada dalam ketidakpastian, sebab 

pikiran dan hati mereka selalu tertuju pada materi dan 

penambahannya. Itu yang akan mereka alami di dunia, sedangkan 

di akhirat mereka akan dibangkitkan dari kubur dalam keadaan 

sempoyongan, tidak tahu arah yang akan mereka tuju dan akan 

mendapat azab yang pedih. Yang demikian itu karena mereka 

berkata dengan bodohnya bahwa jual beli sama dengan riba dengan 

logika bahwa keduanya sama-sama menghasilkan keuntungan. 

Mereka beranggapan seper-ti itu, padahal Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. Substansi keduanya berbeda, 

sebab jual beli menguntungkan kedua belah pihak (pembeli dan 

penjual), sedangkan riba sangat merugikan salah satu pihak. Barang 

siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, setelah sebelumnya dia 

melakukan transaksi riba, lalu dia berhenti dan tidak melakukannya 

lagi, maka apa yang telah diperolehnya dahulu sebelum datang 

larangan menjadi miliknya, yakni riba yang sudah diambil atau 

diterima sebelum turun ayat ini, boleh tidak dikembalikan, dan 

urusannya kembali kepada Allah. Barang siapa mengulangi 

transaksi riba setelah peringatan itu datang maka mereka itu 

penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya untuk selama-

lamanya. 

Pertumbuhan ekonomi menurut ekonomi Islam, bukan sekedar 

terkait dengan peningkatan terhadap barang dan jasa, namun juga 

terkait dengan aspek moralitas dan kualitas akhlak serta 

keseimbangan antara tujuan duniawi dan ukhrawi.21 

 
21 Almizan, “Pembangunan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” 

Maqdis : Jurnal Kajian Ekonomi Islam 1, no. 2 (2016): 203–22. 
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Beberapa penelitian sebelumnya, beberapa penelitian bertujuan 

untuk analisa dan memerkaya pembahasan penelitian, diantaranya 

Lisa Irma Abigael Lebang, Debby Ch. Rotinsulu dan George M.V. 

Kawung (2019), hasil penelitian menunjukan bahwa pengeluaran 

pemerintah tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi Kota Bitung.22 Saharudin Didu dan Nurul Islamiah 

(2017), hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran 

pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Banten.23 Ni Wayan Ratna Dewi 

dan I Dewa Gede Dharma Suputra (2017), hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa Pendapatan Asli daerah berpengaruh negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi.24 Chindy Febry Rori, Antonius Y 

Luntungan dan Audie O Niode (2016), hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif 

atau signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi 

Sulawesi Utara pada Tahun 2001 – 2013.25 Anak Agung Istri Diah 

Paramita dan Ida Bagus Putu Purbadharmaja (2015), hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa investasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali.26 Rini 

Sulistiawati (2012),  hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

Investasi berpengaruh tidak signifikan dan mempunyai hubungan 

 
22 Lisa Irma Abigael Lebang, Debby Ch. Rotinsulu, and George M.V. Kawung, 

“Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Dan Invstasi Swasta Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Bitung,” Jurnal Pembangunan Ekonomi Dan 

Keuangan Daerah 19, no. 1 (2017): 1–10. 
23 Saharudin Didu and Nurul Islamiah, “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Dan 

Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Banten,” Jurnal Ekonomi-

Qu 7, no. 1 (2017): 75–83. 
24 Ni Wayan Ratna Dewi and I Dewa Gede Dharma Suputra, “Pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Khusus Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap 

Pengalokasian Anggaran Belanja Modal,” E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 

18, no. 3 (2017): 1745–73. 
25 Chindy Febry Rori, Antonius Y Luntungan, and Audie O Niode, “Analisis 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi 

Sulawesi Utara Tahun 2001-2013,” Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi 16, no. 2 (2016): 

243–54. 
26 Anak Agung Istri Diah Paramita and Ida Bagus Putu Purbadharmaja, 

“Pengaruh Investasi Dan Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Serta 

Kemiskinan Di Provinsi Bali,” E-Jurnal EP Unud 4, no. 10 (2015): 1194–1218. 
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yang negatif terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi di 

Indonesia.27  

Dari penjabaran latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Investasi 

(Total PMDN dan PMA), Pendapatan Asli Daerah dan 

Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Provinsi Lampung tahun 2011-2020 Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam”. 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah adalah upaya menetapkan batas-batas 

masalah penelitian agar lebih jelas, sehingga ditemukan masalah 

yang termasuk dan masalah yang tidak termasuk dalam penelitian. 

Oleh karena itu, agar permasalahan dalam penelitian ini tidak 

meluas maka penelitian ini hanya dibatasi pada: 

1. Variabel independen pada penelitian ini yaitu investasi, 

pendapatan asli daerah dan pengeluaran pemerintah. 

Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung. 

2. Data yang digunakan yaitu dari publikasi BPS (Badan Pusat 

Statistik) Provinsi Lampung. Penelitian dilakukan secara Time 

Series atau berturut-turut selama 10 tahun (2011-2020). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang penulis kemukakan dalam latar 

belakang tersebut, maka rumusan masalah yang menjadi bahasan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Lampung tahun 2011-2020? 

 
27 Rini Sulistiawati, “Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan 

Penyerapan Tenaga Kerja Serta Kesejahteraan Masyarakat Di Provinsi Di Indonesia,” 

Jurnal Ekonomi, Bisnis Dan Kewirausahaan 3, no. 1 (2012): 29–50. 
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2. Bagaimana pengaruh pendapatan asli daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung tahun 2011-2020? 

3. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung tahun 2011-2020? 

4. Bagaimana pengaruh investasi, pendapatan asli daerah  dan 

pengeluaran pemerintah secara simultan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Lampung tahun 2011-2020? 

5. Bagaimana pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung dalam 

perspektif ekonomi Islam? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh investasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Lampung tahun 2011-2020. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan asli daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung tahun 2011-2020. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung tahun 2011-2020. 

4. Untuk mengatahui pengaruh investasi, pendapatan asli daerah  

dan pengeluaran pemerintah secara simultan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung tahun 2011-2020. 

5. Untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung 

dalam perspektif ekonomi Islam. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Praktis 

a. Untuk penulis: penelitian ini sebagai pengembangan 

kemampuan dalam bidang penelitian dan menerapkan teori 

yang penulis dapatkan di dalam perkuliahan serta syarat 

untuk menyelesaikan pendidikan yang saat ini penulis 

tempuh. 

b. Untuk pemerintah: penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan masukan bagi para pembuat 
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kebijakan dan pengambilan keputusan dalam merumuskan 

dan merencanakan arah kegiatan pembangunan ekonomi 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi Provinsi 

Lampung. 

2. Secara Teoritis 

a. Untuk akademisi: penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi bidang 

keilmuan ekonomi Islam, menambah wawasan dan 

menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya 

serta dapat dijadikan sebagai tambahan informasi dan 

referensi lain yang berkaitan dengan pengaruh investasi, 

pendapatan asli daerah dan pengeluran pemerintah 

terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung. 

b. Untuk masyarakat: penelitian ini dapat memberikan 

wawasan mengenai pengaruh investasi, pendapatan asli 

daerah dan pengeluran pemerintah terhadap pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Lampung, sehingga masyarakat 

memahami kebijakan anggaran yang kemudian diharapan 

dapat melahirkan aspirasi-aspirasi untuk ekonomi Provinsi 

Lampung yang lebih baik. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu merupakan hal yang sangat bermanfaat 

untuk menjadi perbandingan dan acuan yang memberikan 

gambaran terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu. Penelitian 

mengenai Kapasitas Fiskal di Indonesia telah banyak dilakukan 

namun dalam pembahasan nya terdapat perbedaan antara penelitian 

yang satu dengan penelitian lainnya serta penelitian yang satu 

dengan penelitian lain nya serta hasil penelitian nya pun berbeda 

beda dari tiap peneliti. Penelitian terdahulu juga dibutuhkan untuk 

menambah referensi dalam penyelesaian penelitian ini. Berikut 

adalah hasil dari beberapa penelitian terdahulu: 

1. Nurjanah, S. (2019),  menyatakan bahwa: 1) PAD berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi 
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Lampung.2) Pengeluaran Pemerintah tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi 

Lampung.3). PAD dan Pengeluaran Pemerintah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi 

Lampung. 4). PAD dalam perspektif ekonomi Islam dijelaskan 

Q.S At-Taubah:11 tentang Zakat untuk menetapakan sumber 

penerimaan Negara dan pada Pengeluaran pemerintah 

dijelaskan Q.S Al-Isra:26 tentang Harta yang diolah oleh 

Negara melalui Baitul Maldidistribusikan kepada yang berhak 

dan larangan pemborosan pada harta itu sendiri. Pertumbuhan 

ekonomi dalam perspektif ekonomi Islam yaitu Khilafah yang 

berarti bertanggung jawab sebagai pemegang amanah Allah 

dimuka bumi dalam mengelola PAD dan mendistribusikan 

Pengeluaran Pemerintah dalam kegiatan ekonomi dan sosial 

secara adil dan merata untuk kesejahteraan masyarakat sesuai 

dengan QS Al-A‟raff:96 tentang rizki yang Allah berikan 

kepada umatnya.28 

2. Lebang, L. I. A., Rotinsulu, D. C., & Kawung, G. M. (2019), 

menyatakan bahwa pengeluran pemerintah tidak memiliki 

pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Bitung 

sedangkan investasi swasta tidak memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kota Bitung dan secara bersama-sama 

pengeluaran pemerintah dan investasi tidak memiki pengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi  di Kota Bitung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai R Square adalah sebesar 

0,333 atau 33,3 %. Hal ini berarti bahwa kontribusi pengeluaran 

pemerintah dan investasi swasta terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kota Bitung adalah sebesar 33,3 % sedangkan 

sisanya sebesar 63,7 % disumbangkan oleh variabel lain yang 

tidak dikaji dalam penelitian ini.29 

 
28 Siti Nurjanah, “Analisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Dan Pengeluaran 

Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Lampung Tahun 2005-2017 

Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam,” Economic Journal, 2018. 
29 Lebang, Rotinsulu, and Kawung, “Analisis Pengaruh Pengeluaran 

Pemerintah Dan Invstasi Swasta Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Bitung.” 
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3. Zahari, M. (2017), menyatakan bahwa selama kurun waktu 

2010 hingga 2016, kemampuan keuangan daerah yang 

bersumber dari pendapatan asli daerah belum sepenuhnya 

dapat diandalkan dalam menopang Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Provinsi Jambi, karena kontribusinya masih relatif 

rendah yaitu rata-rata 34,13 persen. per tahun . Pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Jambi dalam periode yang sama tumbuh 6,28 

persen per tahun. Pengeluaran pemerintah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi 

Jambi.30 

4. Pangiuk, A. (2017), menyatakan bahwa investasi berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi,  

pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi, secara simultan 

investasi dan pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi, dengan nilai R 

Square yang diperoleh 0,492, artinya variabel investasi dan 

pengeluaran pemerintah mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Jambi sebesar 49,2 % sedangkan sisanya 50,8 % 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi dipengaruhi oleh faktor 

lain.31 

5. Rori, C. F. (2016), menyatakan bahwa variabel bebas atau 

Pendapatan Asli Daerah berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat atau Pertumbuhan Ekonomi. Nilai probabilitas 

adalah atau tingkat estimasi dari variabel Pendapatan Asli 

Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi adalah sebesar 0,0000. 

Hal ini berarti bahwa PAD berpengaruh dengan Pertumbuhan 

Ekonomi dengan probabilitas sebesar 0,0000 atau 1%. Dengan 

demilian hipotesa yang menyatakan PAD berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi dapat di terima atau terbukti. 

 
30 MS, “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 

Provinsi Jambi.” 
31 Ambok Pangiuk, “Pengaruh Investasi Dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jambi (Studi Tahun 2012-2015),” ILTIZAM Journal of 

Sharia Economic Research 1, no. 1 (2017): 1–20. 
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Hasil penelitian ini menyatakan bahwa besaran PAD yang 

diperoleh dan tingkat Pertumbuhan Ekonomi.32 

Penelitian diatas menunjukan bahwa pada perubahan sistem 

pemerintahan di Indonesia yang menjadi disentralisasi, kontribusi 

Investasi, Pendapatan Asli Daerah dan Pengeluaran Pemrintah 

memberikan dampak yang berbeda-beda pada setiap daerah dalam 

meningkatkan Pertumbuhan Ekonominya. Penyebabnya antara lain 

disebabkan karena Pemerintah daerah belum mampu untuk 

memaksimalkan pendapatan daerah dan kemampuan pemerintah 

daerah dalam me-manage pengeluaran pemerintahnya serta 

konsistensi metode dan formula yang digunakan dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah terletak pada 

variabel, data dan objek yang digunakan dalam penelitian serta 

penulis juga melihat dari Perspektif Ekonomi Islam. 

Tabel 1.1 

Kajian Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Kesimpulan 

1 Nurjanah S Analisis Pengaruh 

Pendapatan Asli 

Daerah Dan 

Pengeluaran 

Pemerintah 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Provinsi 

Lampung Tahun 

2005-2017 

Berdasarkan 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

Pendapatan Asli 

Daerah dan 

Pengeluaran 

Pemerintah 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

2 Lisa Irma 

Abigael 

Lebang, Debby 

Analisis Pengaruh 

Pengeluaran 

Pemerintah Dan 

Secara bersama-

sama pengeluaran 

pemerintah dan 

 
32 Rori, Luntungan, and Niode, “Analisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2001-

2013.” 
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Ch. Rotinsulu, 

and George 

M.V. Kawung 

Invstasi Swasta 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di Kota 

Bitung, 

investasi tidak 

memiki pengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi  di Kota 

Bitung 

3 M Zahari MS Pengaruh 

Pengeluaran 

Pemerintah 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Provinsi Jambi 

Pengeluaran 

pemerintah 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Provinsi 

Jambi 

4 Ambok 

Pangiuk 

Pengaruh 

Investasi Dan 

Pengeluaran 

Pemerintah 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Provinsi 

Jambi (Studi 

Tahun 2012-

2015) 

secara simultan 

investasi dan 

pengeluaran 

pemerintah 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi Provinsi 

Jambi, dengan nilai 

R Square yang 

diperoleh 0,492, 

artinya variabel 

investasi dan 

pengeluaran 

pemerintah 

mempengaruhi 

pertumbuhan 

ekonomi Provinsi 

Jambi sebesar 49,2 

% sedangkan 

sisanya 50,8 % 

pertumbuhan 

ekonomi Provinsi 

Jambi dipengaruhi 

oleh faktor lain 

5 Chindy Febry 

Rori, Antonius 

Analisis Pengaruh 

Pendapatan Asli 

Menyatakan bahwa 

variabel bebas atau 
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Y Luntungan, 

and Audie O 

Niode 

Daerah (PAD) 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Provinsi Sulawesi 

Utara Tahun 

2001-2013 

Pendapatan Asli 

Daerah pengaruh 

signifikan terhadap 

variabel terikat atau 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Sumber: Data diolah tahun 2022 

H. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Merupakan uraian tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

kajian penelitian terdahulu yang relevan dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

Menyajikan teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian ini yang meliputi landasan teori dan 

pengajuan hipotesis serta kerangka pemikiran. 

BAB III Metode Penelitian 

Merupakan uraian tentang metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian, penentuan populasi, 

sampel, teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel serta teknik pengolahan dan analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Terdiri dari deskripsi objek penelitian pembahasan 

hasil penelitian dan analisis. 

BAB V  Penutup 

Terdiri dari kesimpulan hasil penelitian serta 

rekomendasi bagi pihak-pihak yang terkait dalam 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Simpulan dari hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Investasi, Pendapatan Asli Daerah dan Pengeluaran Pemerintah 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Lampung Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam tahun 2011-2020”, maka penelitian ini 

dapat dismpulkan sebagai berikut: 

1. Investasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung tahun 2011-2020. 

Berdasarkan Uji t yang telah dilakukan, maka hipotesis yang 

menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

variabel investasi terhadap pertumbuhan ekonomi ditolak. 

Dampaknya, ketika investasi meningkat maka akan terjadi 

penurunan pertumbuhan ekonomi. 

2. Pendapatan asli daerah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung tahun 2011-

2020. Berdasarkan Uji t yang telah dilakukan, maka hipotesis 

yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara variabel pendapatan asli daerah terhadap pertumbuhan 

ekonomi diterima. Dampaknya, ketika pendapatan asli daerah 

meningkat maka akan terjadi juga peningkatan pertumbuhan 

ekonomi. 

3. Pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung 

tahun 2011-2020. Berdasarkan Uji t yang telah dilakukan, maka 

hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel pengeluaran pemerintah terhadap 

pertumbuhan ekonomi ditolak. Dampaknya, dimana ketika 

pengeluaran pemerintah meningkat atau  penurunan, 

pertumbuhan ekonomi tidak akan berpengaruh secara 

signifikan. 
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4. Investasi, pendapatan asli daerah dan pengeluaran pemerintah 

secara simultan/bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung tahun 2011-

2020. Berdasarkan Uji f yang telah dilakukan, maka hipotesis 

yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel investasi, pendapatan asli daerah dan pengeluaran 

pemerintah secara simultan terhadap terhadap pertumbuhan 

ekonomi diterima. Sehingga akan saling mempengaruhi satu 

variabel dengan variabel yang lainnya. 

5. Dalam ekonomi Islam pertumbuhan ekonomi yang dituju 

adalah pertumbuhan optimal, baik dari segi kesejahteraan 

materi maupun rohani, Islam tidak memperkenankan konsumsi 

modal dan pertumbuhan yang melampaui batas yang 

memaksakan pengorbanan yang tidak alamiah bagi manusia. 

Jadi menurut Islam tingkat pertumbuhan yang rendah yang 

diiringi dengan distribusi pendapatan yang merata akan lebih 

baik daripada tingkat pertumbuhan yang tinggi tapi tidak 

dibarengi dengan distribusi yang merata. Namun demikian, 

yang lebih baik dari keduanya adalah pertumbuhan yang tinggi 

tanpa memaksakan pengorbanan yang tidak alamiah dari 

manusia dan disertai dengan distribusi pendapatan yang 

merata. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan simpulan yang telah 

dijelaskan, maka penulis hendak memberkan beberapa saran, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kepada pemerintah Provinsi Lampung diharapkan dapat lebih 

memperhatikan pos-pos pengeluaran atau belanja pemerintah 

dapat lebih terpakai untuk meningkatkan perekonomian dan 

diarahkan ke pos-pos pengeluaran yang benar-benar 

memberikan nilai tambah yang nyata bagi perekonomian 

sehingga mampu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Selain 

itu investasi juga perlu lebih ditingkatkan agar memberikan 

dampak terhadap perekonomian dan pertumbuhan ekonomi. 
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2. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil 

penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebuah bahan referensi 

untuk kegiatan mengajarnya atau penelitiannya. Dikarenakan 

penelitian ini masih memiliki kekurangan seperti keterbatasan 

dalam memperoleh  data dan periode waktu yang digunakan. 

Sehingga penelitian selanjutnya diharapkan mampu meneliti 

dengan manambahkan variabel bebas lainnya serta menambah 

tahun penelitian sehingga mampu memberikan hasil penelitian 

yang lebih baik. 

3. Bagi publik, dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Dan 

diharapkan menggunakan sebagian dananya untuk kegiatan 

investasi sehingga keadaan ekonomi masyarakat cenderung 

stabil dan meningkat selanjutnya mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 
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